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The researcher chose illocutionary speech acts as the main focus of the 
research, the type of the speech that was often found in everyday life. The 
problems discussed in this research were the forms of illocutionary speech 
acts in the novel of Annoying Boy by Inesia Pratiwi and its application in 
teaching and learning process in the school. The aims of this research were to 
describe and analyze the forms of illocutionary speech acts in the novel of 
Annoying Boy by Inesia Pratiwi. The results of the description and analysis 
between the speakers and the interlocutors contained in Inesia Pratiwi's 
Annoying Boy novel were: 1) assertive speech acts included suggesting, 
declaring, boasting and complaining; 2) directive speech acts included 
ordering, commanding, pleading, advising, and recommending; 3) expressive 
expression of speech acts included thanking, congratulating, apologizing, 
blaming and praising; 4) commissive speech acts included promising and 
offering; and 5) the declaration of speech acts included naming, ostracizing 
and punishing. Based on the results of the analytical of illocutionary speech 
acts in the novel of Annoying Boy could be applied in the learning process in 
the school as a modeling text.  




Tindak tutur merupakan hasil dari 
suatu ujaran kalimat dalam situasi 
tertentu. Tindak tutur terjadi karena 
fungsi bahasa sebagai alat untuk 
menyampaikan pesan atau maksud 
kepada mitra tutur. Seorang penutur 
yang ingin mengemukakan sesuatu 
kepada mitra tutur, maka yang ingin 
dikemukakannya itu adalah makna atau 
maksud kalimat. Dalam menyampaikan 
makna atau maksud, penutur harus 
menuangkannya dalam wujud tindak 
tutur. Wujud tindak tutur tersebut perlu 
dipertimbangkan sesuai dengan posisi 
penutur dan situasi tutur. Penutur juga 
cenderung menggunakan bahasa 
seperlunya dalam berkomunikasi. 
Pemilihan bahasa oleh penutur lebih 
mengarahkan pada bahasa yang 
komunikatif.  
Terdapat sejumlah bentuk tuturan 
penutur dalam menyampaikan 
maksudnya. Cara-cara yang dilakukan 
oleh penutur juga bergantung pada 
kemampuan pembicara dalam 
menyampaikan pesan kepada lawan 
bicaranya. Oleh karena itu, untuk 
memahami dan menafsirkan sebuah 
wacana, perlu dilakukan kajian tindak 





penutur dapat diterima dengan baik oleh 
penutur. Proses memahami dan 
menafsirkan sebuah wacana tersebut 
membuat peneliti tertarik dan memilih 
tindak tutur sebagai kajian. Kajian 
tindak tutur  yang dipilih oleh peneliti 
disebabkan peneliti ingin 
mendeskripsikan bentuk tindak tutur 
(ilokusi) yang disampaikan oleh penutur 
kepada  mitra tutur dalam 
berkomunikasi. Tindak tutur juga 
merupakan alat komunikasi yang 
digunakan untuk menyampaikan 
informasi dalam kehidupan sehari-hari, 
yaitu terjadi dalam komunikasi langsung 
dan tidak langsung. Tindak tutur dalam 
komunikasi langsung dapat dilihat 
berupa tuturan yang merupakan respon 
dari mitra tutur terhadap penutur. 
Fokus penelitian tindak tutur yang 
dilakukan adalah tindak tutur ilokusi 
disebabkan fungsinya sebagai tindakan 
dalam mengatakan atau 
menginformasikan sesuatu. Tindak tutur 
ilokusi merupakan bagian sentral untuk 
memahami tindak tutur. 
Mengindentifikasi tindak ilokusi harus 
mempertimbangkan siapa penutur dan 
lawan tutur, kapan dan di mana tindak 
tutur itu terjadi. Tindak ilokusi 
diidentifikasi agar mitra tutur dapat 
memahami maksud sebenarnya dari 
penutur, karena yang dibahas dalam 
tindak ilokusi adalah maksud penutur 
dan bagaimana tuturan tersebut sampai 
pada mitra tutur. Tindak tutur ilokusi 
tersebut terbagi menjadi lima macam, 
yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, 
dan deklarasi.  
Novel merupakan sebuah karya 
fiksi prosa yang ditulis dalam bentuk 
cerita. Karya sastra seperti novel 
mengandung permasalahan yang 
melingkupi kehidupan manusia. Cerita 
tersebut berbentuk tulisan yang 
mengarahkan pembaca pada gambaran-
gambaran realita kehidupan melalui 
cerita yang terkandung dalam novel. 
Tindak tutur ilokusi dapat dilihat dalam 
novel karena mengandung alur cerita 
melalui dialog antartokoh. Dialog yang 
terdapat dalam novel merupakan bentuk 
tuturan yang diolah menjadi komunikasi 
sehari-hari. Hal itu dimaksudkan agar 
tuturan tersebut mudah dipahami oleh 
pembacanya. Selain itu, dialog 
antartokoh juga membuktikan bahwa 
dalam novel terdapat penutur dan mitra 
tutur dalam sebuah peristiwa tutur. 
Berdasarkan ulasan tersebut, peneliti 
ingin meneliti tuturan dalam novel yang 
di dalamnya terdapat tindak tutur dari 
tokoh-tokoh fiksi. Tindak tutur tersebut 
sepatutnya dikaji agar bentuk dan makna 
tuturan yang disampaikan mudah 
dipahami. Oleh karena itu, novel dapat 
dijadikan bahan kajian tindak tutur 
dalam penelitian ini. 
Novel dipilih peneliti untuk 
dijadikan kajian penelitian karena 
pertama, menurut observasi awal 
terdapat beragam tuturan asertif, 
direktif, ekspresif, komisif, dan deklarasi 
yang ditemukan dalam novel Annoying 
Boy sehingga menguatkan penelitian. 
Kedua, novel mengandung tuturan yang 
di sampaikan oleh tokoh melalui dialog. 
Ketiga, unsur intrinsik seperti alur dan 
latar mendukung terjadinya peristiwa 
tindak tutur. Bentuk tindak tutur ilokusi 
dapat ditemukan dalam novel Annoying 
Boy karya Inesia Pratiwi. 
Implementasi penelitian ini dalam 
dunia pendidikan dapat dilakukan 
melalui penerapan kurikulum 2013 mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 
Implementasi ini diterapkan pada 
jenjang Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) kelas VIII semester genap 
dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.14 
Menelaah struktur dan kebahasaan teks 
persuasi yang berupa saran, ajakan, dan 
pertimbangan tentang berbagai 
permasalahan aktual dan Kompetensi 
Dasar (KD) 4.14 Menyajikan teks 
persuasi (saran, ajakan, arahan, dan 
pertimbangan) secara tulis dan lisan 
dengan memperhatikan struktur, 





Sekarang ini banyak orang yang 
mengalami kesulitan untuk memahami 
dan menafsirkan suatu informasi yang 
diperoleh melalui tuturan langsung 
ataupun tuturan tidak langsung, 
khususnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, setiap orang harus dapat 
memahami dengan baik tuturan yang 
diungkapkan oleh orang lain dengan 
tujuan untuk memperoleh informasi dan 
maksud yang sama dengan apa yang 
dituturkan oleh lawan bicara. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut maka fokus masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
bagaimana bentuk tindak tutur ilokusi 
asertif pada novel Annoying Boy karya 
Inesia Pratiwi? (2) bagaimana bentuk 
tindak tutur ilokusi direktif pada novel 
Annoying Boy karya Inesia Pratiwi? (3) 
bagaimana bentuk tindak tutur ilokusi 
ekspresif pada novel Annoying Boy 
karya Inesia Pratiwi? (4) bagaimana 
bentuk tindak tutur ilokusi komisif pada 
novel Annoying Boy karya Inesia 
Pratiwi?       (5) bagaimana bentuk 
tindak tutur ilokusi deklarasi pada novel 
Annoying Boy karya Inesia Pratiwi? (6) 
bagaimana rencana implementasi 
pembelajaran tindak tutur ilokusi di 
sekolah? 
Tujuan dalam sebuah penelitian 
merupakan pedoman yang digunakan 
untuk memecahkan masalah dan 
menjadi fokus kerja sehingga penelitian 
ini dapat terarah dengan baik. 
Berdasarkan masalah penelitian tersebut, 
tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
pendeskripsian bentuk tindak tutur 
ilokusi asertif pada novel Annoying Boy 
karya Inesia Pratiwi. (2) pendeskripsian 
bentuk tindak tutur ilokusi direktif pada 
novel Annoying Boy karya Inesia 
Pratiwi. (3) pendeskripsian bentuk 
tindak tutur ilokusi ekspresif pada novel 
Annoying Boy karya Inesia Pratiwi.     
(4) pendeskripsian bentuk tindak tutur 
ilokusi komisif pada novel Annoying 
Boy karya Inesia Pratiwi. (5) 
pendeskripsian bentuk tindak tutur 
ilokusi deklarasi pada novel Annoying 
Boy karya Inesia Pratiwi. (6) 
pendeskripsian rencana implementasi 
pembelajaran tindak tutur ilokusi di 
sekolah. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti dan 
pembaca baik secara teoretis maupun 
secara praktis. Secara teoritis penelitian 
ini akan memberikan kontribusi di 
bidang linguistik, khusunya pragmatik 
yang mengkaji bentuk-bentuk tindak 
tutur ilokusi. Manfaat praktis bagi 
peneliti yaitu, penelitian ini dapat 
memberikan pengalaman dan 
pengetahuan yang baik tentang bentuk 
tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam 
novel Annoying Boy karya Inesia 
Pratiwi. Manfaat lainnya yaitu 
bertambahnya ilmu pengetahuan tentang 
tindak tutur ilokusi.  
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi referensi bagi pembaca 
untuk mengetahui lebih dalam tentang 
bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat 
dalam novel dan penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan acuan 
dalam merencanakan dan melaksanakan 
penelitian selanjutnya, serta guru pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat 
menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai bahan dan media ajar dalam 
Kurikulum 2013 tingkat SMA kelas XI 
semester genap yang berkaitan dengan 
penerapan pembelajaran tindak tutur dan 
menggunakan teks hasil analisis sebagai 
bahan ajar, yaitu 3.14 Menelaah struktur 
dan kebahasaan teks persuasi yang 
berupa saran, ajakan, dan pertimbangan 
tentang berbagai permasalahan aktual 
dan Kompetensi Dasar (KD) 4.14 
Menyajikan teks persuasi (saran, ajakan, 
arahan, dan pertimbangan) secara tulis 
dan lisan dengan memperhatikan 
struktur, kebahasaan, atau aspek lisan.  
Ruang lingkup penelitian 
merupakan penggambaran objek yang 





ini adalah tindak tutur ilokusi menurut 
Searle dalam novel Annoying Boy.  
Wijana dan Rohmadi (2011:4) 
menyatakan bahwa pragmatik adalah 
cabang ilmu bahasa yang mempelajari 
struktur bahasa secara eksternal, yaitu 
bagaimana suatu kebahasaan itu 
digunakan di dalam komunikasi. Chaer 
(dalam Rohmadi, 2010:32) menyatakan 
bahwa tindak tutur (speech act) adalah 
gejala individual yang bersifat 
psikologis dan keberlangsungannya 
ditentukan oleh kemampuan bahasa si 
penutur dalam menghadapi situasi 
tertentu. Oleh karena itu, berdasarkan 
pendapat tersebut tindak tutur 
merupakan suatu tuturan yang terucap 
oleh penutur kepada mitra tutur yang 
mengakibatkan terjadinya peristiwa 
tutur.  
Suwito (dalam Rohmadi, 2010:29) 
mengatakan bahwa peristiwa tutur 
(speech act) adalah serangkaian tindak 
tutur yang terorganisasikan untuk 
mencapai suatu tujuan. Peristiwa tutur 
tersebut merupakan satu rangkaian 
tindak tutur dalam satu bentuk ujaran 
atau lebih yang melibatkan dua pihak, 
yaitu penutur dan lawan tutur dengan 
satu pokok tuturan dalam waktu, tempat 
dan situasi tertentu. 
Searle (dalam Rohmadi, 2010:33) 
menyatakan bahwa tindak ilokusi (the 
act of doing something) adalah tindak 
tutur yang berfungsi untuk mengatakan 
atau menginformasikan sesuatu serta 
dipergunakan untuk melakukan sesuatu. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tindak tutur ilokusi 
merupakan sebuah tuturan yang tidak 
hanya berfungsi menginformasikan 
namun juga melakukan sesuatu. Oleh 
karena itu, tindak tutur ilokusi 
merupakan bagian sentral dalam 
memahami tindak tutur. 
Achmad dan Abdullah (2012:144) 
mengungkapkan bahwa konteks adalah 
situasi atau latar terjadinya suatu 
komunikasi. Konteks dapat dianggap 
sebagai sebab dan alasan terjadinya 
suatu pembicaraan atau dialog. Segala 
sesuatu yang berhubungan dengan 
tuturan yaitu arti, maksud, maupun 
informasinya, sangat bergantung pada 
konteks yang melatarbelakangi peristiwa 
tuturan itu. Hymes (dalam Sumarlam, 
dkk., 2017:73) mengemukakan bahwa 
ada beberapa faktor penentu ujaran atau 
tuturan bahasa yang dikenal dengan 
akronimnya SPEAKING (Setting and 
Scene, Participants, Ends, Act 
Sequences, Key, Intrumentalities, 
Norms, dan Genres).  
Menurut Jassin (dalam Zulfahnur, 
1996:67), novel adalah genre sastra yang 
menceritakan suatu kejadian yang luar 
biasa dari tokoh cerita, kejadian-
kejadian yang menimbulkan pergolakan 
batin yang mengubah perjalanan nasib 
tokohnya. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Nurgiyantoro (2013:10) 
mengemukakan bahwa novel merupakan 
karya fiksi yang dibangun oleh unsur-
unsur pembangun, yakni unsur intrinsik 
dan unsur ekstrinsik. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode adalah teknik, cara, dan 
langkah yang dilakukan secara 
sistematis dan teratur. Sugiyono 
(2016:3) mengatakan bahwa metode 
penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode deskriptif 
adalah metode yang melukiskan atau 
menggambarkan suatu peristiwa, benda 
dan lain-lainnya secara jelas dan 
kompleks, sesuai dengan keadaan yang 
sebenar-sebenarnya. Metode deskriptif 
digunakan oleh peneliti untuk 
memberikan gambaran mengenai 
keadaan sebenarnya tentang tindak tutur 
ilokusi asertif, direktif, ekspresif, 
komisif, dan deklarasi dalam novel 
Annoying Boy karya Inesia Pratiwi. 
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 





dilakukan dengan menganalisis data-
data yang diperoleh dari hasil penelitian. 
Bentuk penelitian kualitatif digunakan 
oleh peneliti untuk memahami fenomena 
tentang tindak tutur ilokusi yang ada 
dalam novel Annoying Boy karya Inesia 
Pratiwi. Moleong (2011:6) berpendapat 
bahwa, penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain. Penelitian kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang 
bertujuan merumuskan objek yang 
diteliti dengan menggunakan berbagai 
metode dan dilaksanakan pada latar 
alamiah. Penelitian ini menjadi sangat 
penting dalam membuat suatu deskripsi 
tentang fenomena yang sesuai dengan 
konteks. Peneliti dalam hal ini 
mengambil data dalam kondisi yang 
alamiah tanpa memberikan perlakuan 
pada objek yang akan diteliti. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah novel Annoying Boy karya Inesia 
Pratiwi. Novel ini diterbitkan oleh 
Bintang Media pada tahun 2016 yang 
terdiri dari 428 halaman. Novel ini 
merupakan cetakan yang keempat. Data 
dalam penelitian ini adalah semua 
kutipan yang menunjukkan tindak tutur 
ilokusi asertif, direktif, komisif, 
ekspresif, dan deklarasi yang terdapat 
dalam novel Annoying Boy karya Inesia 
Pratiwi.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik studi dokumenter. Teknik studi 
dokumenter merupakan suatu teknik 
pengumpulan data menggunakan 
dokumen sebagai sumber data 
penelitian. Langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan 
data sebagai berikut: (a) membaca 
keseluruhan novel Annoying Boy karya 
Inesia Pratiwi secara cermat dan 
pemahaman tentang bentuk tindak tutur 
ilokusi, (b) peneliti mengidentifikasi 
tindak tutur ilokusi asertif, direktif, 
ekspresif, komisif, dan deklarasi, (c) 
peneliti menandai letak tindak tutur 
ilokusi yang terdapat dalam novel 
tersebut. Cara menandainya dengan 
memberi kode As untuk asertif, Dir 
untuk direktif, Eks untuk ekspresif, Kom 
untuk komisif, dan Dek untuk deklarasi. 
(d) peneliti mengklasifikasikan data 
yang sudah berhasil diberi kode sesuai 
submasalah yang diteliti, yaitu tindak 
tutur ilokusi bentuk asertif, direktif, 
ekspresif, komisif, dan deklarasi. (e) 
peneliti memasukkan hasil klasifikasi ke 
dalam kartu data.   
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. 
Peneliti sebagai instrumen kunci 
berkedudukan sebagai perencana, 
pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis, penafsir data, hingga pada 
akhirnya menjadi pelapor hasil 
penelitian. Peneliti sebagai instrumen 
kunci memiliki otoritas tentang yang 
ditelitinya. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
alat tulis yang berupa pensil, pulpen, dan 
buku untuk mencatat data yang sudah 
dikelompokkan ke dalam kartu data.  
Menguji keabsahan data perlu 
dilakukan agar data yang diperoleh 
benar-benar objektif, sehingga hasil 
penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan.  Adapun teknik 
menguji keabsahan data yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu melalui ketekunan 
pengamatan dan kecukupan referensial. 
Teknik ketekunan pengamatan 
dilakukan dengan cara mengamati dan 
membaca secara teliti, tekun, dan rinci 
terhadap berbagai fenomena yang 
berhubungan dengan data dan masalah 
penelitian. Hal yang diamati adalah 
tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam 
novel Annoying Boy karya Inesia 
Pratiwi. Sedangkan teknik kecukupan 
referensial yaitu peneliti telah berusaha 
memenuhi kecukupan referensial dengan 
cara melengkapi teori yang berkaitan 





landasan dalam mengabsahkan data. 
Selanjutnya peneliti membaca, 
mengunjungi, dan menelaah sumber-
sumber data serta berbagai pustaka yang 
relevan dengan masalah penelitian 
secara berulang-ulang. Tujuannya agar 
peneliti dapat memeroleh data yang 
absah dalam penelitian ini. 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis 
adalah kalimat-kalimat mengenai tindak 
tutur ilokusi bentuk asertif, direktif, 
ekspresif, komisif, dan deklarasi dalam 
novel Annoying Boy karya Inesia 
Pratiwi. Sudaryanto (1993:47) 
mengemukakan bahwa, penganalisisan 
data merupakan upaya peneliti 
menangani langsung masalah yang 
terkandung dalam data. Penanganan 
tersebut yakni mengamati, membedah 
atau menguraikan masalah yang 
bersangkutan dengan cara-cara tertentu. 
Sebelum analisis data dilakukan, 
langkah pertama adalah 
mengelompokkan data sesuai dengan 
jenis tindak tutur asertif, direktif, 
komisif, ekspresif, dan deklarasi. Setelah 
selesai mengelompokkan, langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data 
sebagai berikut: (1) peneliti 
menganalisis data tindak tutur ilokusi 
asertif dengan menggunakan teknik 
analisis konteks, (2) peneliti 
menganalisis data tindak tutur ilokusi 
direktif dengan menggunakan teknik 
analisis konteks (3) peneliti 
menganalisis data tindak tutur ilokusi 
komisif dengan menggunakan teknik 
analisis konteks, (4) peneliti 
menganalisis data tindak tutur ilokusi 
ekspresif dengan menggunakan teknik 
analisis konteks, (5) peneliti 
menganalisis data tindak tutur ilokusi 
deklarasi dengan menggunakan teknik 
analisis konteks, (6) peneliti 
menyimpulkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan sehingga diperoleh 
deskripsi mengenai penggunaan tindak 
tutur ilokusi asertif, direktif, komisif, 
ekspresif dan deklarasi dalam novel 
Annoying Boy. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Konteks memiliki peranan yang 
sangat penting dalam suatu peristiwa 
tutur untuk mempermudah penutur dan 
lawan tutur dalam melakukan aktivitas 
berkomunikasi. Data konteks tindak 
tutur ilokusi dalam novel Annoying Boy 
diuraikan berdasarkan aspek konteks 
yang terdapat dalam teori SPEAKING. 
Aspek tersebut dikelompokkan sesuai 
dengan jumlah data konteks yang 
terdapat dalam novel Annoying Boy 
yaitu 124 data berdasarkan bentuk-
bentuk tindak tutur ilokusi menurut 
Searle yang meliputi asertif, direktif, 
komisif, ekspresif dan deklarasi. Tindak 
tutur asertif meliputi menyarankan, 
menyatakan, membual, dan mengeluh; 
tindak tutur direktif meliputi memesan, 
memerintah, memohon, menasihati, dan 
merekomendasi; tindak tutur ilokusi 
ekspresif meliputi berterima kasih, 
memberi selamat, meminta maaf, 
menyalahkan, dan memuji; tindak tutur 
komisif meliputi berjanji dan 
menawarkan; tindak tutur deklarasi 
meliputi memberi nama, mengucilkan 
dan menghukum. Berdasarkan hasil 
analisis, tindak tutur ilokusi asertif 
adalah yang paling dominan dalam 
novel Annoying Boy Karya Inesia 
Pratiwi. 
Konsep pendidikan interaksional 
ini juga dapat diterapkan pada siswa 
dalam pembelajaran di sekolah, satu di 
antaranya melalui mata pelajaran bahasa 
Indonesia dalam Kurikulum 2013 
tingkat SMA kelas VIII semester genap 
yang berkaitan dengan penerapan 
pembelajaran tindak tutur ilokusi dan 
menggunakan teks pemodelan sebagai 
bahan ajar, yaitu Kompetensi Dasar 3.14 
Menelaah struktur dan kebahasaan teks 
persuasi, 4.14 Menyajikan teks persuasi  





memperhatikan struktur, kebahasaan, 
atau aspek lisan. Berdasarkan kedua 
kompetensi tersebut, hasil penelitian dan 
teks pemodelan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan siswa 
dalam membuat teks persuasi. 
 
Pembahasan 
Data analisis konteks tindak tutur ilokusi 
dalam film novel Annoying Boy karya 
Inesia Pratiwi diuraikan berdasarkan 
teori SPEAKING sebagai berikut. 
1) Asertif (Ag/I/a) 
Tempat tindak tutur terjadi di kelas 
waktu jam pelajaran telah selesai, 
seperti dalam kutipan 
berikut.“Akhirnya Veera 
mengehela napas lega, pelajaran 
telah selesai. Begitu Pak Darmini 
melangkah hendak keluar kelas, 
Veera langsung bangun dan 
membuntutinya dari belakang.” 
Situasi menegangkan tergambar 
dari data tersebut, karena peristiwa 
itu terjadi saat Veera akan di buli 
oleh teman sekelasnya. Partisipan 
yang mendukung tuturan adalah 
Angie sebagai penutur, Veera dan 
Ojan sebagai mitra tutur. Tujuan 
Angie adalah menyarankan kepada 
Veera untuk mengeluarkan 
kemampuan atau ide agar bisa 
menghindar dari teman-teman yang 
akan membuli. Hal ini dapat dilihat 
pada tuturan berikut. 
Angie:“Keluarin jurus andalan 
lo.” 
Pesan dari tuturan Angie 
kepada Veera yaitu agar pandai  
membaca situasi untuk menghindar 
dari bulian teman-temannya. Nada 
suara yang digunakan oleh Angie 
adalah sedang dengan sikap dan 
suasana yang santai. Instrumen 
yang digunakan Angie berupa 
tuturan langsung kepada Veera dan 
Ojan. Norma yang terdapat pada 
tuturan tersebut termasuk ragam 
non baku, karena percakapan yang 
terjadi setelah jam pelajaran. Genre 
dalam tuturan ini termasuk ragam 
bahasa gaul tuturan anak muda 
yang terjadi setelah jam pelajaran 
selesai.  
Berdasarkan hasil analisis, 
peneliti menemukan 49 tindak tutur 
asertif yang terdiri atas 8 tuturan 
menyarankan, 32 tuturan 
menyatakan, 2 tuturan membual, 
dan 7 tuturan mengeluh, sedangkan 
tuturan mengklaim tidak 
ditemukan. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa tuturan 
menyatakan lebih dominan dalam 
ilokusi asertif yang digunakan pada 
dialog novel Annoying Boy.  
2) Direktif (Ag/II/) 
Tempat tuturan terjadi di 
toko kue yang tidak jauh dari 
sekolah seperti dalam kutipan 
berikut. “Mereka bertiga tiba di 
toko kue langganan Veera yang 
berada tidak jauh dari sekolah. 
Veera turun dari motor Angie 
setelah Angie memarkirkan 
motornya di depan toko.” Situasi 
yang tergambar dari data tersebut 
santai, karena peristiwa itu terjadi 
saat memesan kue dan es krim 
kepada pelayan toko. Partisipan 
yang mendukung terjadinya tuturan 
adalah Veera sebagai penutur, 
sedangkan Evan, Angie dan 
pelayan toko kue sebagai mitra 
tutur. Tujuan Veera adalah 
memesan Brownie Sundae-nya, Ice 
Creram Vanilla, dan Cheescake 
kepada pelayan toko kue. Hal itu 
terdapat pada tuturan berikut. 
Veera:”Mbak, pesan Brownie 
Sundae-nya satu, Ice Creram 
Vanilla satu, Cheescake-nya satu, 
ya. 
Pesan dari tuturan Veera 
adalah meminta pelayan untuk 
membuatkan kue dan es krim yang 
telah di pesan. Nada suara yang 
digunakan oleh Veera adalah 
sedang dengan sikap dan suasana 





digunakan Veera berupa tuturan 
langsung kepada Evan, Angie dan 
pelayan toko kue. Norma yang 
terdapat pada tuturan termasuk 
ragam non baku, karena percakapan 
terjadi ketika memesan kue dan es 
krim kepada pelayan. Genre dalam 
tuturan ini termasuk ragam bahasa 
tidak resmi yang terjadi di toko kue 
saat memesan kue dan es krim. 
Berdasarkan hasil analisis, 
peneliti menemukan dua puluh dua 
tindak tutur direktif yang terdiri 
atas tiga tuturan memesan, dua 
belas tuturan memerintah, tiga 
tuturan memohon, dua tuturan 
menasehati, dan  dua tuturan 
merekomendasi. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa tuturan 
memerintah lebih dominan dalam 
tindak tutur ilokusi direktif yang 
digunakan dalam novel Annoying 
Boy.  
3) Ekspresif  (Ay/III/a) 
Lokasi tuturan tersebut 
terjadi di teras rumah Veera, seperti 
dalam tuturan berikut. “Ketika 
berjalan melewati pintu rumah, 
Asyraf tiba-tiba berhenti dan 
berbalik ke arah Veera yang sedang 
bersandar di pintu rumah.” Situasi 
yang tergambar dari data tersebut 
santai, karena peristiwa itu terjadi 
ketika Asyraf akan pulang dari 
rumah Veera. Partisipan yang 
mendukung terjadinya tuturan 
adalah Asyraf sebagai penutur dan 
Veera sebagai mitra tutur. Tujuan  
Asyraf yaitu mengucapkan terima 
kasih sebagai ungkapan rasa senang 
karena telah dibantu membuat 
puisi. Hal ini dapat dilihat dari 
tuturan berikut. Asyraf:“Enggak, 
cuma lupa bilang makasih.” 
Pesan dari tuturan Asyraf 
adalah agar Veera merasa dihargai 
karena berkat bantuan Veera tugas 
dari Bu Dian telah selesai 
dikerjakannya. Nada suara yang 
digunakan oleh Asyraf adalah 
sedang dengan sikap dan suasana 
yang semangat. Instrumen yang 
digunakan Asyraf berupa tuturan 
langsung kepada Veera. Norma 
yang terdapat pada tuturan 
termasuk ragam non baku, karena 
percakapan terjadi ketika Asyraf 
akan pulang dari rumah Veera. 
Genre dalam tuturan ini termasuk 
ragam bahasa gaul tuturan anak 
muda saat berada di teras rumah. 
Berdasarkan hasil analisis 
tersebut, peneliti menemukan tiga 
puluh enam tindak tutur ekspresif 
yang terdiri atas sepuluh tuturan 
berterima kasih, satu tuturan 
memberi selamat, empat belas 
tuturan meminta maaf, lima tuturan 
menyalahkan, tujuh tuturan memuji 
sedangkan tuturan berbela 
sungkawa tidak ditemukan. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa tuturan meminta maaf lebih 
dominan dalam tindak tutur ilokusi 
ekspresif yang terdapat pada novel 
Annoying Boy.  
4) Komisif (Ag/IV/a) 
Tempat tuturan terjadi di 
kelas, seperti dalam kutipan 
berikut. “Ini di kelas. Veera tak 
ingin memperlihatkan kelemahan 
sang ketua kelas yang tegas ini di 
depan teman kelasnya.” Situasi 
yang tergambar dari data tersebut 
santai, karena peristiwa itu terjadi 
saat Veera ingin menceritakan 
masalahnya kepada Angie. 
Partisipan yang mendukung 
terjadinya tuturan adalah Angie 
sebagai penutur dan Veera sebagai 
mitra tutur, kedua partisipan ini 
merupakakan sahabat. Tujuan 
Angie adalah berjanji agar tidak 
memotong pembicaraan dan 
menyentuh Veera saat ia bercerita. 
Hal itu dapat dilihat dari tuturan 
berikut. Angie: Angie mengangguk 
lagi.”Janji!” 
Pesan dari tuturan Angie 





bercerita tanpa memotong 
pembicaraan dan menyentuhnya. 
Nada suara yang digunakan oleh 
Angie adalah kuat dengan sikap dan 
suasana yang meyakinkan. 
Instrumen yang digunakan Angie 
berupa tuturan langsung kepada 
Veera. Norma yang terdapat pada 
tuturan termasuk ragam non baku, 
karena percakapan terjadi saat 
mengobrol di kelas. Genre dalam 
tuturan ini termasuk ragam bahasa 
gaul tuturan anak muda saat 
mengobrol di kelas. 
Berdasarkan hasil analisis 
tersebut, peneliti menemukan 
sembilan  tindak tutur komisif yang 
terdiri atas satu tuturan berjanji dan 
delapan tuturan menawarkan, 
sedangkan tuturan bersumpah tidak 
ditemukan. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa tuturan 
menawarkan lebih dominan dalam 
tindak tutur ilokusi komisif yang 
terdapat pada dialog novel 
Annoying Boy.  
5) Deklarasi (Ve/V/a) 
Lokasi tuturan terjadi di 
koridor sekolah waktu istirahat, 
seperti dalam kutipan kode Ve/III/a 
berikut. “Di koridor, Veera sempat 
melirik ke arah bangku terlarang 
tempat Asyraf, Rico, dan Evan 
biasa duduk.” Situasi yang 
tergambar dari data tersebut santai, 
karena peristiwa itu terjadi ketika 
Veera yang berjalan di koridor 
sambil membawa setumpuk buku 
bertemu dengan Evan. Partisipan 
yang mendukung terjadinya tuturan 
adalah Evan sebagai penutur dan 
Veera sebagai mitra tutur, kedua 
partisipan adalah teman. Tujuan 
Veera adalah mengungkapkan 
kekesalannya terhadap Asyraf. Hal 
itu dapat dilihat pada tuturan 
berikut. Veera:”Kirain si sarap,” 
Pesan dari tuturan Veera 
adalah agar Rico mengetahui 
bahwa ia tidak suka terhadap 
Asyraf. Nada suara yang digunakan 
oleh Veera adalah sedang dengan 
sikap dan suasana kesal. Instrumen 
yang digunakan Veera berupa 
tuturan langsung kepada Evan. 
Norma yang terdapat pada tuturan 
termasuk ragam non baku, karena 
percakapan terjadi waktu istirahat. 
Genre dalam tuturan ini termasuk 
ragam bahasa gaul tuturan anak 
muda yang bertemu di koridor 
sekolah. 
Berdasarkan hasil analisis 
tersebut, peneliti menemukan 
delapan tindak tutur deklarasi yang 
terdiri atas tujuh tuturan memberi 
nama, satu tuturan mengucilkan, 
dan satu tuturan menghukum, 
sedangkan tuturan berpasrah, 
memecat, membaptis, dan 
mengangkat tidak ditemukan. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa tuturan memberi nama lebih 
dominan dalam tindak tutur ilokusi 
deklarasi yang terdapat pada dialog 
novel Annoying Boy.  
Hasil analisis keseluruhan 
data tindak tutur ilokusi dalam 
novel Annoying Boy karya Inesia 
Pratiwi menunjukkan bahwa 
pengarang lebih banyak 
menggunakan model untuk 
membangun jalan cerita. Model 
yang dimaksud adalah bentuk 
tuturan atau tindak tutur yang dapat 
menghidupkan dan menbuat 
menarik jalan cerita. Jenis tindak 
tutur yang mendukung tersebut 
adalah tindak tutur asertif, direktif, 
komisif, ekspresif, dan deklarasi. 
Namun, yang paling dominan 
adalah tindak tutur asertif 
menyarankan.  
Penjelasan penerapan 
pembelajaran tindak tutur ilokusi 
dalam pembelajaran kurikulum 
2013 berdasarkan enam kategori 
yaitu 1) Tujuan Pembelajaran, 2) 
Materi Pembelajaran, 3) 





Teknik Pembelajaran, 4) Media 
Pembelajaran, 5) Model 
Pembelajaran, 6) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil analisis data 
terhadap dialog antara penutur dan mitra 
tutur yang terdapat di dalam novel 
Annoying Boy, terdapat beberapa 
simpulan sebagai berikut. Tindak tutur 
ilokusi dalam novel Annoying Boy 
terdiri dari 5 jenis yaitu asertif, direktif, 
ekspresif, komisif, dan deklarasi yang 
berjumlah 124 tuturan. Tindak tutur 
ilokusi asertif dalam novel Annoying 
Boy meliputi tindak tutur menyarankan 8 
tuturan, menyatakan 32 tuturan, 
membual 2 tuturan, dan mengeluh 7 
tuturan yang berjumlah 49 tuturan. 
Tindak tutur ilokusi direktif dalam novel 
Annoying Boy meliputi tindak tutur 
memesan 3 tuturan, memerintah 12 
tuturan, memohon 3 tuturan, dan 
menasehati 2 tuturan, dan 
merekomendasi 2 tuturan yang 
berjumlah 22 tuturan.Tindak tutur 
ilokusi ekpresif dalam novel Annoying 
Boy meliputi tindak tutur berterima 
kasih 9 tuturan, memberi selamat 1 
tuturan, meminta maaf 14 tuturan, 
menyalahkan 5 tuturan dan memuji 7 
tuturan yang berjumlah 36 tuturan. 
Tindak tutur ilokusi komisif dalam novel 
Annoying Boy yang meliputi tindak tutur 
berjanji 1 tuturan dan menawarkan 8 
tuturan yang berjumlah 9 tuturan. 
Tindak tutur ilokusi deklarasi dalam 
novel Annoying Boy meliputi tindak 
tutur memberi nama 6 tuturan, 
mengucilkan 1 tuturan, dan menghukum 
1 tuturan yang berjumlah 8 
tuturan.Tindak tutur ilokusi asertif 
merupakan tuturan yang paling dominan 
digunakan dalam  novel Annoying Boy. 
Hasil analisis tindak tutur ilokusi 
dalam novel Annoying Boy dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
di sekolah khususnya sebagai bahan ajar 
(teks pemodelan) dan media 
pembelajaran dalam materi pelajaran 
bahasa Indonesia yaitu Kompetensi 
Dasar (KD) 3.14 Menelaah struktur dan 
kebahasaan teks persuasi yang berupa 
saran, ajakan, dan pertimbangan tentang 
berbagai permasalahan aktual dan 
Kompetensi Dasar (KD) 4.14 
Menyajikan teks persuasi (saran, ajakan, 
arahan, dan pertimbangan) secara tulis 
dan lisan dengan memperhatikan 
struktur, kebahasaan, atau aspek lisan.  
 
Saran 
Hasil analisis terhadap dialog 
antara penutur dan mitra tutur yang 
terdapat di dalam novel Annoying Boy 
telah disampaikan pada bagian data dan 
analisis data serta pada bagian simpulan. 
Peneliti juga menyampaikan saran 
berdasarkan proses dan analisis data 
yaitu sebagai berikut. Peneliti lain dapat 
memilih jenis tindak tutur lain sebagai 
fokus dalam penelitian. Peneliti lain juga 
dapat memilih objek penelitian yang lain 
apabila melakukan penelitian tentang 
tindak tutur ilokusi sebagai fokus 
penelitian. Peneliti lain dapat 
menggunakan novel Annoying Boy 
sebagai objek penelitian namun dengan 
mengganti fokus masalah dalam 
penelitian. Dalam melakukan analisis 
penelitian terhadap tindak tutur ilokusi 
diperlukan kecermatan dan ketelitian, 
apabila terjadi kesalahan akan membuat 
hasil analisis data khusunya dalam 
pemberian kode menjadi keliru. 
Hasil analisis dapat diterapkan 
secara langsung dalam pembelajaran 
khususnya dapat dijadikan sebagai 
bahan dan media ajar pada materi teks 
persuasi kelas VIII semester genap 
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